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PENGGUNAAN TEPUNG SILASE USUS AYAM DALAM PAKAN
PEMBESARAN IKAN KERAPU MACAN, Epinephelus fuscoguttatus

Rachman Syah, Usman, Naftali Kabangnga, dan Makmur
ABSTRAK

Substitusi tepung ikan dengan tepung silase usus ayam dalam pakan telah dilakukan
untuk mengevaluasi respon pakan terhadap keragaan biologi ikan kerapu macan,
Epinephelus fuscoguttatus. lkan uji diberi pakan yang mengandung tepung silase
usus ayam pada leve/ 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% sebagai pengganti tepung ikan dan
dibuat dalam bentuk pelet basah. Pakan diberikan secara at satiation dua kali sehari
selama masa pemeliharaan 20 minggu di keramba jaring apung berukuran 1 x 1 x 2 m3.
Penggantian tepung ikan dengan tepung silase usus ayam sampai 20% atau setara
dengan 39% protein tepung ikan tidak berpengaruh nyata bila dibandingkan dengan
perlakuan kontrol terhadap keragaan biologi ikan kerapu. Diduga tepung silase usus
ayam cukup memadai sebagai pengganti tepung ikan dengan kadar lebih dari 20%
dalam pakan pembesaran ikan kerapu macan jika asam amino methionine dan lysine
ditambahkan ke dalam pakan.

ABSTRACT: Utilization of poultry offal silage meal (POSM) in tiger grou-
per, Epinephelus fuscoguttatus diet. By: Rachman Syah, Usman,
Naftali Kabangnga, and Makmur

Feeding experiment was conducted to evaluate the effects of replacing fishmeal with
poultry offal silage meal (POSM) in diet on biological performance of tiger grouper.
Dietary inclusion level of PSOM at 5%, 10%, 15%, and 20% substitution of fish meal
were compared with the fish meal based control diet (0% PSOM). Fish were fed diets
(moist pellet) at satiation two times daily for 20 weeks rearing at a floating net cage
of 1 x 1 x 2 m>. The result showed that replacement of fish meal with POSM up to 20%
or equivalent to 39% fish meal protein were not significantly different (P>0.05)
compared with control diet on all of the biological performance of tiger grouper. From
the result, we expected that POSM is suitable as a partial replacement of fish meal
more then 20% in tiger grouper diet if methionine and lysine are added.

KEYWORDS: POSM, fish meal, moist pellet

PENDAHULUAN sedangkan protein pakan merupakan sumber
energi yang potensial untuk ikan. Di alam, ikan
karnivora mengkonsumsi pakan dengan kan-

dungan protein sebesar 50% (Smith, 1980a).

lkan kerapu macan, Epinephelus fusco-
guttatus adalah satu di antara jenis ikan

karnivora memiliki sistem saluran pencernaan
relatif pendek dibandingkan dengan jenis ikan
omnivora maupun herbivora. Panjang saluran
pencernaan ikan karnivor antara 0,2—2,5 kali
panjang tubuhnya dibandingkan ikan omnivora
dan herbivora masing-masing 0,6—8,0 dan
0,8—15,0 (Smith, 1980). Sistem pencernaan
ikan karnivora pada umumnya memiliki kemam-
puan aktivitas enzim pencernaan yang rendah,

lkan kerapu macan di tambak membutuhkan
pakan berkadar protein 45% dengan total energi
4,5 kkal/g (Kabangnga et al., 2004), untuk
ukuran yuwana Giri et al. (2004) melaporkan
kebutuhan protein pakan 47%, dan pembesaran
di keramba jaring apung kebutuhan protein
pakan 50,9%; lemak 9,7%; dan total energi

-4,575 kkal/g (Laining et al., 2003). Tingginya

kebutuhan protein pakan memberikan konse-
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kuensi pada kebutuhan tepung ikan mencapai
sekitar 50%. Dengan nilai konversi pakan antara
2—3, maka diperlukan sebanyak 1—1,5 kg
tepung ikan atau setara dengan 4—6 kg ikan
rucah (kadar air 75%) untuk memproduksi satu
kilogram ikan kerapu. Tingginya kebutuhan
tepung ikan seiring dengan pesatnya per-
kembangan perikanan budi daya akan ber-
dampak pada menurunnya sumber daya
perikanan laut. Karena itu, perlu alternatif
sumber protein pakan yang memiliki per-
formansi nilai nutrisi yang setara dengan
tepung ikan.

Alternatif bahan pakan yang potensial
tersedia di Indonesia sebagai pengganti
sumber protein tepung ikan untuk pakan ikan
kerapu adalah tepung limbah peternakan ayam
potong atau dalam istilah bahan pakan disebut
poultry by-product meal (PBM) atau poultry
offal meal (POM). Penelitian substitusi tepung
ikan dengan PBM telah dilakukan pada ikan
rainbow trout, Salmo gairdneri (Alexis et al.,
1985; Stone et al., 1989), benih Chinook
salmon, Oncorhynchus tshawytscha (Fowler,
1991) dan O. mykiss (Dong et al., 1993;
Steffens, 1994), European eels, Anguilla
anguilla (Gallagher & Degani, 1988), Australian
snapper, Pagrus auratus (Quartararo et al.,
1998), gilhead seabream, Sparus aurata L.
(Nengas et al., 1999), sunshine bass, Morone
chrysops x M. saxatilis (Webster et al., 2000),
African catfish, Clarias gariepinus (Abdel-
Warith et al., 2001), dan gibel carp, Carassius
auratus gibelio(Yang et al., 2004).

Protein pakan digunakan sangat efisien
oleh ikan sebagai sumber energi namun untuk
alasan ekonomis, maka kebutuhannya harus
dipertahankan pada kondisi minimum tanpa
menurunkan laju pertumbuhan. Sementara
energi pakan tidak dapat langsung diman-
faatkan oleh ikan sebelum dicerna terlebih
dahulu dengan mengubah molekul kompleks
menjadi molekul yang sederhana. Dengan
sistem pencernaan yang sederhana dan
aktivitas pencernaan yang rendah, maka
diperlukan upaya meningkatkan ketersediaan
biologis nutrien dari bahan pakan agar mudah
diabsorbsi, satu di antaranya melalui fer-
mentasi. Fermentasi adalah perubahan kimia
dalam bahan pakan yang disebabkan oleh
aktivitas enzim, dan enzim yang berperan
dapat dihasilkan oleh mikroorganisme atau
telah ada dalam bahan pakan (Buckle et al.,
1987). Salah satu bentuk hasil fermentasi bahan
pakan adalah silase.
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Tepung silase usus ayam dapat dihasilkan
dengan menambahkan asam ke dalam usus
ayam atau limbah peternakan ayam untuk
mengaktifkan enzim proteolitik yang ada dalam
bahan tersebut dan menghambat pertumbuhan
mikroba. Dalam proses ini sejumlah enzim
pencernaan menghasilkan produk cair yang
kaya akan protein, polipeptida, dan asam amino
bebas (Stone et al., 1989). Dengan demikian
akan terjadi peningkatan nilai nutrisi, sedangkan
protein dan polipeptida akan dihidrolisis
menjadi asam amino bebas. Pada pengamatan
awal penelitian ini, pemberian silase tepung
usus ayam yang belum dinetralkan pH-nya
dalam pakan kerapu macan, memperlihatkan
respons ikan yang rendah terhadap pakan yang
diberikan. Untuk itu, penetralan pH silase usus
ayam sebelum dikeringkan perlu dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut. Substitusi
tepung ikan dengan tepung silase usus ayam
dalam pakan pembesaran ikan kerapu macan
belum dilakukan, sementara performansi nilai
nutrisi dan potensi ketersediaannya cukup
memadai sebagai pengganti sumber protein
tepung ikan. Dengan demikian, perlu diketahui
persentase tepung silase usus ayam sebagai
pengganti tepung ikan dalam pakan terhadap
keragaan biologi ikan kerapu macan,
Epinephelus fuscoguttatus.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilakukan dalam keramba
jaring apung di laut selama 20 minggu. Hewan
uji berupa ikan kerapu macan terbagi atas 3
kelompok ukuran yaitu berbobot 46,3 + 5,2 g;
62,5+ 7,4 g; dan 82,9 + 10,5 g per individu.
Ikan dipelihara dalam keramba berukuran 1 x 1
x 2 m? dengan kepadatan ikan 16 ekor/keramba.

Silase usus ayam dibuat secara enzimatis
dengan menambahkan asam formiat dan asam
propionat. Usus ayam sebagai limbah peter-
nakan ayam diperoleh dari rumah pemotongan
ayam, kemudian dibersihkan isi ususnya dan
dicuci dengan air bersih, setelah itu direbus
dalam air mendidih selama 15 menit. Hasil
perebusan ditiriskan dan didinginkan kemudian
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
disimpan pada suhu -60°C. Pelumatan usus
ayam dilakukan dalam kondisi beku dengan
menggunakan alat penggilingan daging. Usus
ayam yang telah lumat kemudian ditempatkan
dalam suatu wadah fermentasi dengan menam-
bahkan 3% campuran asam formiat dan asam
propionat (1:1). Masa fermentasi selama 7 hari
dan setiap hari dilakukan pengadukan. Silase
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usus ayam yang diperoleh memiliki pH antara
3—4 yang berfungsi sebagai daya pengawet.
Untuk menetralkan pH silase, maka ditambahkan
sebanyak 1,6% Ca(OH), (Stone et al, 1989)
sehingga pH silase meningkat menjadi 6,0—
6,5; kemudian dikeringkan dan ditepungkan.
Semua bahan baku pakan disimpan dalam lemari
pendingin sebelum digunakan untuk formulasi.
Tepung silase usus ayam yang dihasilkan
memiliki kadar protein kasar 65,60%; total
lemak18,07%; serat kasar 0,24%; kadar abu
4,72%; bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
11,37% dan energi total 5,873 kkal/g.

Pakan uji dibuat dalam bentuk pelet basah
(moist pellet) dengan kadar protein sekitar

Tabel 1.
ayam

Table 1.
(% dry weight)

45%—46% dan total energi 4,50 kkal/g pakan
(Kabangnga et al., 2004). Ukuran diameter
pakan disesuaikan dengan bukaan mulut ikan.
Perlakuan yang dicobakan adalah persentase
tepung silase usus ayam (Poultry Offal Silage
Meal) dalam pakan yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan
20% dengan menurunkan persentase tepung
ikan (Tabel 1). Percobaan disusun dalam
rancangan acak kelompok berdasarkan bobot
awal ikan dan masing-masing perlakuan terdiri
atas 3 ulangan.

Analisis proksimat dilakukan terhadap bahan
pakan, pakan uji, ikan awal, dan ikan akhir
yang meliputi kadar air dengan pemanasan pada
suhu 110°C selama 24 jam, protein kasar

Komposisi bahan pakan ikan kerapu macan yang mengandung tepung silase usus

Feed ingredients of tiger grouper diets contain of poultry offal silage meal (POSM)

Bahan pakan (Feed ingredients)

Persentase silase usus ayam dalam pakan (%)

Percentage of POS meal silage in diets (%)

0 5 10 15 20
Ikan rucah (g) 75.00 75.00 75.00 75.00 75.00
Trashfish (Moisture 75%; CP=13.75)
Tepung ikan (Fish meal) (CP=55.01) 4225 36.25 30.25 24.25 18.25
Tepung silase usus ayam 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00
Poultry offal meal silage (CP=65.60)
Tepung rebon (Mysid meal) ((P=60.93) 7.00 7.00 7.00 7.00 7.00
Tepung hati cumi (Squid liver meal) (CP=47.02)  7.00 7.00 7.00 7.00 7.00
Tepung kedelai (Soybean meal) (CP=46.23) 7.00 7.00 7.00 7.00 7.00
Tepung terigu (Wheat flour) (CP=9.10) 8.50 8.50 8.50 8.50 8.50
Miny ak ikgn : minyak kedelei (2:1) 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00
Fish oil : Soybean oil (2:1)
Vitamin premix? 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Mineral premix® 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50
Sellulose (Cellulose) 0.00 1.00 2.00 3.00 4.00

Keterangan: bobot ikan rucah (g) setara dengan persentase pengurangan tepung ikan sebanyak 18,75%

Note: trashfish weight (gram) is the same percentage of fish meal reducing at 18.75%

» At 2.4 g/kg inclusion level, provided in 1 kg of final diet: retinol, 432 mg; cholecalciferol, 7.125 mg;
a-tocopherol, 169.92 mg; menadione, 300 mg; thiamin, 240 mg; riboflavin, 600 mg; pyridoxin, 240
mg; cyanocobalamin, 2.8 mg; ascorbic acid, 3600 mg; folic acid, 120 mg; nicotinic acid, 1440 mg;
D-pantothenic acid, 1200 mg; biotin, 3 mg; and D/L-methionine, 1200 mg

) Mineral mixture (value are in mg/100 g diet): NaHPQ,, 618; KH,PO,, 415; CaCO,, 282; FeCl, 4H,0, 166;
ZnS0O,, 10; MnSO,, 6.75; CuSO,, 2; K1, 0.15; CoSO,.7H,0, 0.1
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menggunakan metode semimikro Kjeldahl
(AOAC, 1995), total lemak (ekstraksi ether), abu
(pemanasan dengan muffle furnace pada suhu
550°C selama 24 jam), serat kasar (fibretex) dan
total energi pakan menggunakan metode
konversi nilai protein, lemak, karbohidrat.
Penentuan BETN (bahan ekstrak tanpa nitro-
gen) diperoleh dari perhitungan BETN = (100 -
kadar air - protein kasar - total lemak - kadar
abu - kadar serat kasar). Asam amino bebas pada
tepung silase usus ayam, karkas ikan kerapu
macan dan pakan percobaan dianalisis meng-
gunakan High Speed Amino Acid Analyzer
Hitachi Model 835 dengan metode HPLC
khusus untuk deteksi Ninhydrin postcolumn
reaction. Hasil proksimat pakan uji disajikan
pada Tabel 2 dan kandungan asam amino bebas
tepung silase usus ayam dan pakan percobaan
masing-masing tertera pada Tabel 3.

Selama pemeliharaan ikan diberi pakan uji
secara ad satiation dua kali sehari pada pukul
08.00-09.00 dan 16.00-17.00. Pengukuran
bobot individu ikan dilakukan setiap 4 minggu.
Untuk mengetahui kecernaan pakan uji,
dilakukan analisis kecernaan dengan metode
tidak langsung menggunakan kromium oksida
(Cr,0,) sebanyak 1% yang ditambahkan dalam
pakan uji (Takeuchi, 1988; Hajen et al., 1993a).
Sebelum pengumpulan feses, terlebih dahulu

Tabel 2.
silase usus ayam (% bobot kering)

Table 2.

ikan diadaptasikan dengan pakan uji selama
satu minggu dan diberi pakan secara apparent
satiation dalam keramba. Pengumpulan feses
ikan dilakukan pada hari ke-8. Setelah satu jam
pemberian pakan, ikan uji dipindahkan secara
hati-hati ke dalam tangki kerucut yang di-
lengkapi dengan aerasi dan air mengalir. Feses
dikumpulkan pada jam ke-3, 6, dan 9 setelah
pemberian pakan dan feses yang terkumpul
dikompositkan untuk setiap unit percobaan.
Pemaparan feses dalam air tidak lebih dari 3
jam. Hajen et al. (1993a) melaporkan bahwa
pelarutan nutrien dalam feses akan terjadi jika
feses terpapar dalam air laut lebih dari 6 jam.
Waktu pengumpulan feses tidak berpengaruh
nyata terhadap nilai nutrisi feses. Setelah
dilakukan pengumpulan feses, ikan uji di-
pindahkan kembali ke dalam keramba, kemudian
ikan diberi pakan uji untuk pengumpulan feses
pada hari berikutnya. Lama pengumpulan feses
berlangsung selama 7—10 hari tergantung
pada jumlah feses yang terkumpul untuk
kebutuhan analisis.

Nilai kecernaan pakan (ADC) dihitung
menggunakan formula: ADC (%) = 100 - {100 *
(%Cr,0, dalam pakan / %Cr,0, dalam feses) * (%
nutrien dalam feses / % nutrien dalam pakan)};
semua dihitung berdasarkan nilai bobot kering
(Watanabe, 1988; Hardy, 1989).

Hasil analisis proksimat pellet basah ikan kerapu macan yang mengandung tepung

Proximate composition of moist pellet contain of POSM (% dry weight)

Persentase silase usus ayam dalam pakan (%)

Nutrien (Nutrients)

Percentage of POSM in diets (%)

0 5 10 15 20
Protein kasar (Crude protein) 45.25 45.20 44.62 45.65 45.81
Total lemak (Total lipid) 11.78 12.67 12.82 13.10 13.13
BETN (NFE) 26.58 26.70 28.02 25.26 25.06
Abu (Ash) 13.79 12.37 11.20 12.43 12.14
Serat kasar (Crude fibre) 2.60 3.06 3.34 3.56 3.86
Energi (Energy) (kcal/kg) 4,757 4,843 4,878 4,849 4,853
Kadar air (Moisture) 39.00 38.90 39.10 39.00 38.80

BETN: Bahan ekstrak tanpa nitrogen; NFE (Nitrogen free extract)
Total energi dihitung berdasarkan nilai konversi protein = 5,64 kkal/g; lemak 9,44 kkal/g; dan

karbohidrat = 4,11 kkal/g (NRC, 1993)

Gross energy is calculated based on conversion value for protein = 5.64 kcal/g; lipid = 9.44 kcal/g;

and carbohydrate =4.11 kcal/g
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Tabel 3.
Table 3.

Komposisi asam amino bebas dalam silase tepung usus ayam dan pakan uji (%B/B)
Free Amino Acid of poultry offal silage meal (% of POSM) and test diets (% of diets)

Jenis asam amino Persentase silase usus ayam dalam pakan (%)

Tepung silase

Amino acid s Percentage of POSM in diets (%)
composition 0 5 10 15 0

Aspartat 0.167 0.042 0.046 0.051 0.067 0.078
Threonine 0.116 0.040 0.045 0.049 0.054 0.059
Serine 0.135 0.030 0.036 0.037 0.047 0.052
Glutamat 0.369 0.145 0.165 0.173 0.181 0.199
Glysine 0.135 0.092 0.101 0.101 011 0.118
Alanine 0.205 0.144 0.154 0.159 0.160 0.165
Cystein 0.048 0.044 0.047 0.050 0.047 0.049
Valine 0.154 0.065 0.068 0.074 0.075 0.086
Methionine 0.018 0.279 0.280 0.287 0.327 0.327
Isoleucine 0.121 0.041 0.042 0.045 0.052 0.059
Leucine 0.244 0.095 0.102 0117 0.112 0.128
Tyrosine 0.138 0.079 0.091 0.105 0.091 0.090
Phenilalanine 0.130 0.097 0.109 0.130 0.078 0.103
Hydroxilysine 0.006 0.014 0.016 0.014 0.010 0.011
Lysine 0.170 0.101 0.115§ 0.141 0.117 0.111
Histidine 0.038 0.228 0.225 0.227 0.222 0.033
Arginine 0.204 0.155 0.161 0.214 0.153 0.149
Hy droxiproline - - - - . -
Proline 0.104 0.063 0.125 0.065 0.078 0.081
NH, 1.020 0.031 0.035 0.030 0.037 0.038

Jumlah 2.604 1.786 1.963 2.069 2.02 2,137

Konsumsi pakan harian (%/hari) = {konsumsi
pakan / ((bobot awal + bobot akhir)/2) x
periode pemeliharaan} x 100 (Watanabe,
1988)

e. Protein efisiensi rasio = Pertambahan bobot
biomassa ikan (g) / konsumsi protein pakan
(g bobot kering) (Watanabe, 1988, Hardy,
1989)

Retensi protein = 100 x {deposit protein
dalam ikan (g) / konsumsi protein pakan (g)}

Peubah biologi sebagai respon pengaruh  d.
perlakuan yang diamati meliputi:

a. Laju pertumbuhan harian:

w
GR= (t W’-l)x]OO% (NRC, 1989)
(]

dimana:
CR = laju pertumbuhan harian (%) £
W, = bobotikan akhir (g/ind.)

W, = bobotikan awal (g/ind.)
t = periode pemeliharaan (hari)

. Sintasan = {(jumlah individu ikan akhir (Nt)/
jumiah individu awal (No)} x 100

. Rasio konversi pakan = bobot pakan yang
dikonsumsi / pertambahan bobot biomassa
ikan (Watanabe, 1988)

(Watanabe, 1988)

Pemanfaatan protein bersih (NPU) = (protein
ikan akhir - protein ikan awal) / (konsumsi
protein pakan x koefisien kecernaan pro-
tein), (Hardy, 1989).

Analisis kualitas air diukur setiap dua minggu

meliputi: suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH,
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bahan organik terlarut, nitrit, amonia, nitrat,
fosfat. Pengamatan peubah biologi yang
meliputi: pertambahan bobot, sintasan, FCR,
konsumsi pakan harian, PER, retensi protein,
dan pemanfaatan protein bersih (NPU) dianalisis
keragamannya dengan alat bantu paket program
MINITAB Ver. 6. Jika diperoleh perbedaan antar
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji beda
nyata terkecil (LSD) pada taraf nyata P=0.05.

HASIL DAN BAHASAN

Selama 140 hari pemeliharaan, ikan kerapu
macan dengan bobot awal rata-rata 63,6—65,1

Tabel 4.
ayam yang berbeda

Table 4.
diet

g/ekor yang diberi perlakuan pakan dengan
kandungan silase tepung usus ayam yang
berbeda, mengalami pertambahan bobot antara
299,21%—311,28% (Tabel 4). Pertambahan
bobot yang diperoleh masih lebih tinggi
dibandingkan hasil yang diperoleh Laining
et al. (2003) sebesar 158,6% dengan pakan
berkadar protein 45% (sumber protein utama
tepung ikan) dan kandungan total energi
pakan 4,492 kkal/g selama pemeliharaan 126
hari pada ukuran ikan 82—210 g. Perlakuan
substitusi tepung ikan dengan tepung silase
usus ayam sampai pada level 20% tidak
berpengaruh nyata terhadap semua indikator

Respons biologi ikan kerapu macan yang diberi pakan dengan kandungan silase usus

Biological response of tiger grouper fed with poultry offal silage meal (POSM) levels in

Persentase silase usus ayam dalam pakan (%)

Variabel (Variables)

Percentage of POSM in diets (%)

0 5

10 15 20

Bobotawal (g/ind.) 63.8
Initial weight (g/ind.)
Bobot akhir (g/ind.)
Final weight (g/ind.)
Pertambahan bobot (%)
Weight gain (%)
Sintasan (%)

Survival rate (%)

Laju pertumbuhan
harian (%/hari)

Daily growth rate
(%/day)

Konsumsi pakan harian
(%/hari)

Daily feed consumption
(%/day)

Rasio konversi pakan
Feed conversion ratio
Rasio efisiensi protein
Protein efficiency ratio
Retensi protein (%)
Protein retention (%)
Pemanfaatan protein
bersih

Net Protein Utilization

262.3

97.9+ 3.6

1.02+0.08°

3.75+£0.22°

34+032

1.1 £1.062

20.13 +£2.32

0.23 £ 0.03°

63.6

253.9

95.8x+3.6°

1£0.052

3.88 £0.26°

36x0.2°

1.0 £ 0.042

189x1.1°

0.21 £0.012

64.2 65.1 64.3

261 256 261.6

311.3+48.1 299.2£24.7 306.5+35.8 293.2+28.6 306.8+54.0

97.9+36* 95.8x£36* 979zx36°

1.02 +0.06* 0.99+0.05% 1.02+0.092

3.89+0.19*° 3.85+0.39% 3.82+0.36°

360 36x0.3° 3.5x0.2°

1.0+£0.01* 1.0+0.08 1.0+0.05°

19.2+14* 184+25* 19.7+3.1°

0.21 £0.01* 0.21 £0.02* 0.22x0.03°

Keterangan: Huruf yang sama di dalam baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
Note: Means in the same row followed by the same superscript are not significantly different (P>0.05)
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biologi ikan sebagai respons perlakuan yang
meliputi laju pertumbuhan harian 0,99%—
1,02%/hari, sintasan 95,8%—97,9%, rasio
konversi pakan 3,4—3,6, protein efisiensi
rasio 1,00—1,06, konsumsi pakan harian
3,75%—3,89%/hari, retensi protein 18,4%—
20,13%, dan pemanfaatan protein bersih 0,21 —
0,23. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa substitusi tepung ikan dengan tepung
silase usus ayam sampai pada level 20%, masih
menghasilkan keragaan biologi ikan kerapu
macan yang sama dengan perlakuan kontrol.
Berarti tepung silase usus ayam sebanyak 20%
atau setara dengan 39% protein tepung ikan
dapat digunakan dalam formulasi pakan ikan
kerapu macan tanpa memberikan efek negatif
terhadap keragaan biologi ikan kerapu macan.

Hasil penelitian lain menyatakan bahwa
persentase tepung limbah peternakan ayam
dalam pakan ikan tilapia, Oreochromis niloticus
yang direkomendasikan adalah 20% (Faria et al.,
2002 dalam Oguniji et al., 2004). Sementara
Sayed et al. (1999) dalam Oguniji et al. (2004),
melaporkan sampai 50%. Penggantian tepung
ikan dengan tepung limbah peternakan ayam
sampai 100% tidak memperlihatkan variasi
terhadap pertumbuhan ikan carp, namun
pertumbuhan terbaik terjadi pada level 75%
(Hasan, 1991; 1993 dalam Anonim, http.//
www.fao.org.ag/ AGA/AGAP/FRG/AFRIS/DATA/
327.htm). Usman et al. (2005) mendapatkan
substitusi tepung ikan dengan tepung usus
ayam dapat mencapai 24% atau setara dengan
47,41% peran protein tepung ikan dalam pakan
pembesaran ikan kerapu bebek (Cromileptes
altivelis) tanpa mengurangi keragaan biologis
ikan. Sementara pada ikan Chinook salmon,
substitusi tepung ikan dengan tepung limbah
peternakan ayam dapat mencapai 20%, per-
tambahan bobot ikan dan efisiensi pakan tidak
berbeda nyata dengan kontrol (Fowler, 1991),
dan pada ikan African catfish (Clarias
gariepinus) dapat mencapai 20% atau 40%
protein tepung ikan (Abel-Warith et al., 2001).
Yang et al. (2004) melaporkan bahwa PBM dapat
menggantikan sampai 50% protein tepung ikan
dalam pakan ikan gibel carp (Carassius auratus
gibelio) tanpa berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan.

Substitusi tepung ikan dengan tepung
silase usus ayam pada ikan kerapu macan
diduga masih dapat ditingkatkan jika unsur
asam amino ditambahkan dalam pakan. Hal ini
berkaitan dengan jumlah asam amino yang
terbatas dalam tepung limbah peternakan ayam.
Ogunji (2004) melaporkan bahwa tepung limbah

peternakan ayam memiliki kandungan protein
yang tinggi dan profil asam amino essensial
pada umumnya juga baik, akan tetapi ke-
kurangan beberapa jenis asam amino esensial.
Asam amino esesial yang terbatas dalam tepung
limbah peternakan ayam adalah methionine,
histidine dan lysine (Mohammed, 1988 dalam
Anonim. http.//www.fao.org.ag/ AGA/AGAP/
FRG/AFRIS/DATA/327.htm). Tepung limbah
peternakan ayam cocok untuk menggantikan
sebagian atau seluruh tepung ikan jika lysine
dan methionine ditambahkan dalam pakan
(Steffens, 1994, Cuzon et al., 2002). Quartararo
et al (1998) melaporkan bahwa penggatian
tepung ikan dengan campuran tepung kedele
dan POM masing-masing 22% dan 51% dalam
pakan ikan Pagrus auratus menghasilkan
pertumbuhan bobot relatif 51%, lebih rendah
dibandingkan ikan yang memakan pakan
dengan kandungan 60% tepung ikan, meng-
hasilkan pertumbuhan bobot relatif 66%.
Penurunan pertumbuhan diduga sebagai akibat
pengurangan konsentrasi lysine atau factor
antinutrisi yang terdapat dalam satu atau
lebih bahan pengganti tepung ikan. Smith
(1980a) melaporkan bahwa tepung ikan dapat
seluruhnya diganti oleh campuran tepung PBM
dan feather meal dengan menambahkan 17 g
lysine HCL/kg, 4,8 g DL-methionine/kg dan
1,44 g DL-tryptophan/kg tanpa menurunkan
rasio konversi pakan pada ikan rainbow trout.
Fowler (1991) berhasil membudidayakan ikan
Chinook salmon (Oncorchyncus mykiss)
dengan pakan mengandung 20% PBM tanpa
penambahan asam amino. Sementara Alexis et
al. (1985) memperoleh hasil terbaik pada ikan
rainbow trout (Salmo gairdneri) yang diberi
pakan mengandung 20% PBM dengan suple-
mentasi methionine.

Hasil analisis asam amino bebas terhadap
tepung silase usus ayam diperoleh kandungan
methionine, histidine, dan lysine masing-
masing 0,01 8%; 0,038%; dan 0,170%. Sementara
kandungan total asam amino bebas pada
tepung silase usus ayam sebesar 2,604, Me-
thionine yang terdapat dalam tepung limbah
peternakan ayam menjadi pembatas jika akan
diaplikasikan pada pakan untuk hewan mono-
gastric (http.//www.fao.org.ag/AGA/AGAP/FRG/
AFRIS/DATA/327.htm). Kandungan asam amino
bebas dalam pakan percobaan semakin tinggi
dengan meningkatnya level tepung silase usus
ayam dalam pakan (Tabel 3). Hal ini meng-
indikasikan bahwa fermentasi usus ayam
mampu meningkatkan ketersediaan asam amino
bebas dan menciri pada total asam amino bebas

93



Rachman Syah, Usman, Kabangnga, N., dan Makmur

dalam pakan yang semakin tinggi dengan
meningkatnya peran tepung silase usus ayam
dalam pakan.

Komposisi karkas ikan kerapu macan tidak
dipengaruhi oleh substitusi tepung ikan
dengan tepung silase usus ayam. Kandungan
protein dan lemak relatif konsisten untuk setiap
perlakuan. Kandungan protein dan total lemak
karkas ikan sampel pada akhir penelitian
masing-masing 18,4%—19,2% dan 5,5%—6,5%
bobot basah (Tabel 5) merefleksikan kandungan
nutrisi pakan masing-masing berkisar 44,52%—
45,81% dan 11,78—13,13 (Tabel 2). Protein

Tabel 5.

karkas awal 17,1% meningkat menjadi 18,8%
dengan retensi protein 19,3%. Sedangkan to-
tal lemak meningkat dari 4,3% menjadi 5,9%
(bobot basah).

Koefisien kecernaan protein, lemak, dan
energi pakan relatif sama untuk semua per-
lakuan yang diuji, masing-masing antara
89,43%—92,26%; 91,22%—95,92%; dan
92,96%—94,83% (Tabel 6). Koefisien kecernaan
ini dapat menggambarkan potensi peman-
faatan protein dan lemak yang cukup tinggi
hampir di atas 90%. Nilai kecernaan bahan
kering pakan terendah 62,45% terjadi pada

Kandungan protein kasar dan lemak total karkas awal dan akhir dari ikan kerapu macan

yang diberi pakan dengan kandungan silase usus yang berbeda (% bobot basah)

Table 5.
levels of POSM (% wet basis)

Whole body crude protein and total lipid of tiger grouper fed diets containing different

Level silase usus ayam dalam pakan (%)

POSM levels in diets (%)

Total lemak
Total lipid (%)

Protein kasar
Crude protein (%)

lkan awal (Fish Initial) 171 4.3
lkan akhir (Fish final)

0 19.2 5.5

S 19 5.8

10 18.6 5.7

15 18.4 5.8

20 18.9 6.5

Tabel 6.
pada ikan kerapu macan

Nilai ke¢ernaan pakan dengan kandungan tepung silase usus ayam yang berbeda

Table 6. Apparent digestibility coefficient (ADC) of diets containing different level of POSM in

tiger grouper

Persentase silase usus ayam dalam pakan (%)

Variabel (Variables)

Percentage of POSM in diets (%)

0 10 15 20
Kecemaan protein (%) 92.3 92.0 92.2 91.5 89.4
ADC of protein (%)
Kecernaan total le mak (%) 95.9 95.4 94.5 92.6 91.2
ADC of total lipid (%)
Kecemaan bahan kering (%) 79.0 77.9 74.2 66.5 62.5
ADC of dry matter (%)
Kecernaan energi (%) 93.4 94.7 94.8 94.4 93.0
ADC energy (%)
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perlakuan tepung silase 20% dan tertinggi
78,95% pada perlakuan kontrol. Terdapat
kecenderungan bahwa kecernaan protein,
lemak, dan bahan kering pakan semakin
menurun dengan meningkatnya level tepung
silase dalam pakan percobaan. Tingginya nilai
kecernaan pakan diduga menjadi salah satu
alasan sehingga pertumbuhan ikan kerapu
macan tidak berbeda nyata. Nilai kecernaan
yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan hasil
yang dilaporkan oleh Faria et al. (2002) dalam
Oguniji et al. (2004) bahwa kecenaan protein
dan energi total dari tepung limbah peternakan
ayam pada ikan tilapia, masing-masing adalah
63,95% dan 55,89%; sementara koefisien
kecernaan bahan PBM dilaporkan antara 87%—
91% (http://www.fao.org.ag/AGA/AGAP/FRG/
AFRIS/DATA/ 327 .htm). Pada yuwana ikan rain-
bow trout, nilai kecernaan protein tepung PBM
berkisar antara 64,4%—77,7% (Dong et al.,
1993), sementara Bureau et al. (1999) mela-
porkan kecernaan protein dan energi masing-
masing 87%—91% dan 77%—87%, dan pada ikan
Chinook salmon dilaporkan 71% dan ikan rain-
bow trout 68% (Hajen et al., 1993b). Tingginya
nilai kecernaan pakan yang diperoleh dalam
penelitian ini diduga disebabkan peran tepung
silase dan tepung ikan dalam pakan percobaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tepung silase usus ayam dapat menggan-
tikan peran tepung ikan dalam pakan kerapu
macan sebanyak 20% atau setara dengan 39%
protein tepung ikan.

Peran tepung silase usus ayam dalam pakan
kerapu macan dapat ditingkatkan jika di-
tambahkan Methionine dan Lysine sebagai
faktor pembatas penggunaan tepung silase
usus ayam dalam pakan.
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